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ABSTRAK

PENGARUH KOMITMEN PEGAWAI TERHADAP KINERJA DENGAN
DISIPLIN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PUSKESMAS
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PENDAHULUAN

fungsi

pelaksanaa

dibutuhkan

Salah satu dari instansi pemerintah yang bersentuhan langsung dengan
masyarakat adalah bidang kesehatan. Di mana pada bidang kesehatan ini
dibutuhkan tenaga-tenaga medis dan non medis yang bersiap sedia memberikan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat luas yang membutuhkan pelayanan
kesehatan. Salah satu lembaga di pemerintahan yang berfungsi memberikan

pelayanan kesehatan adalah puskesmas.
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Puskesmas merupakan pusat pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang

ada di wilayah kerjanya, sehingga dibutuhkan sumber daya manusia yang terampil

pada bidang kesehatan untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada

organisasi
yang pada akk A _ :‘. v pstansi itu sendiri.
Konsep ko ehingga  konsep
kompetensi kualitas sumber

daya manusia.

menunjukkan ketersediaannya untuk bekerja lebih keras demi mencapai tujuan
organisasi dan memiliki hasrat yang lebih besar untuk tetap bekerja di suatu
organisasi (Robert Kreitner, 2011).

Komitmen dalam organisasi akan membuat pekerja memberikan yang

terbaik kepada organisasi tempat dia bekerja. Komitmen organisasional

merupakan usaha mengidentifikasikan diri dan melibatkan diri dalam organisasi
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dan berharap tetap menjadi anggota organisasi (Robbin, 2006). Menurut Allen dan
Mayer (2010) ada tiga komponen dalam komitmen vyaitu: (a) affective

(menunjukkan keinginan pegawai untuk melibatkan diri dan mengidentifikasikan

terhadap
normative

ntuk tinggal

tidak hanya
juga berkaitan

aan. Komitmen

mendapatkan sanksi bila menyampaikan keluhannya. Oleh karena itu perlunya
kepercayaan yang tinggi serta dukungan organisasi terhadap pegawai menjadi
suatu hal yang penting bagi tiap-tiap anggota organisasi (Buchanan dan Boswell,
2012).

Steers dalam Oktorita, Rossyid, Lestari (2011) menyebutkan bahwa

komitmen yang kuat dapat membawa dampak positif, antara lain: peningkatan
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prestasi kerja, kepuasan motivasi kerja, masa kerja, kinerja, dan pegawai lebih

rajin masuk kerja sehingga mengurangi absensi dan menurunkan turn oveir.

Berikut ini adalah data tentang tingkat kurang optimalnya komitmen

laundry, garasi dan sebuah kantor. Puskesmas di Kecamatan XIIl Koto Kampar
dibangun pada tahun 1994 dengan luas bangunan 1110 M2 di atas tanah seluas
5200 M2 terdiri dari 20 ruangan.

Dalam menjalankan aktivitasnya sebagai pusat pelayanan kesehatan
masyarakat UPTD Puskesmas Kecamatan XIIl Koto Kampar diberikan target

bidang kesehatan minimal mampu melayani sebanyak 50 pasien perhari. Tetapi
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pada faktanya pelayanan kesehatan yang mampu dilayani di UPTD Puskesmas

Kecamatan X1l Koto Kampar perharinya berkisar 25 — 35 pasien perhari. Jumlah

ini tentunya mengindikasikan masih rendahnya tingkat kinerja yang diperlihatkan

petugas medis y. Pus

tetapkan atan u
PO

kesehatan,

o

QD
1
|

Dokt - -7 - e

Dokt e LN

Sarja a arakatl |-

Apote

Peraw.

Peraw.

Bidan fs)

Asisten t

olo|No|lu|Mw Nz

Analis

10 | Sanitaria

11 | Pekarya .

12 | Supir Ambul

Jumlah

Sumber: Puskesmas Kec

Berdasarkan data di atas |

4y

mpar.
ampar di

ada bidang

ar

Jumlah

3 orang

2 orang

3 orang

1 orang

24 orang

1 orang

21 orang

3 orang

2 orang

2 orang

1 orang

2

2 orang

31

65 orang

021.

ahwa di Puskesmas Kecamatan XIII

Koto Kampar memiliki kekuatan sumber daya manusia yang berasal dari

PNS/ASN dan pegawai honorer/THL. Di mana jumlah pegawai yang berstatus

PNS lebih besar jumlahnya, namun jumlah tersebut masih kurang memenubhi

dalam melayani masyarakat pada Puskesmas, sehingga dibutuhkan tenaga

honorer/THL untuk membantu memberikan pelayanan kesehatan kepada

masyarakat.
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Melalui kekuatan SDM yang tersedia di Puskesmas Kecamatan XIIl Koto
Kampar tersebut, sehingga ditetapkan misi, visi sebagai landasan dalam mencapai

tujuan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Adapun visi, misi yang

Visi :
Misi
keluarga, dan
3. asyarakat dan
4. wilayah kerja.
PTD Puskesmas
Kecamatan XIII gan Sepenuh Hati”.
Adanya visi, misi, d .Q . ebagai bentuk komitmen yang
dibuat untuk memberikan pe : ang terbaik kepada masyarakat,

sehingga kinerja yang diharapkan bisa terpenuhi yakni dalam bentuk memberikan
kepuasan pelayanan medis kepada masyarakat.

Dalam beberapa permasalahan yang dipaparkan di atas terlihat bahwa
komitmen pegawai dalam menjalankan tugasnya belum begitu maksimal,
sehingga berdampak pada berfluktuatifnya tingkat disiplin kerja yang ditunjukkan

pegawai setiap tahunnya. Hal ini tentunya sangat mempengaruhi kinerja pegawai
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nery we[sy sej

dalam memberikan pelayanan, di mana kinerja dari pegawai yang merupakan
tenaga kesehatan tidak bisa diukur dari jumlah pelayanan yang diberikan tetapi

dari berbagai bentuk kualitas kerja yang dirasakan oleh masyarakat yang

dilayaninya.

Kinerja

Kecamatan

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini

adalah:
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1.3.1.1. Untuk mengetahui dan menganalisis Komitmen Pegawai Terhadap
Kinerja Pada Puskesmas Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten

Kampar.

1.3.1.2. Untuk mengana dakah aruh | wai Terhadap Kinerja

Hasil penelitian ini bisa dijad S D aan dalam masalah
sumber da

1.3.2.2. Bagi Pe
Penelitian ini di .@‘ erensi- tambahan bagi peneliti

berikutnya yang akan me
1.3.2.3. Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai pengalaman dan pengetahuan yang di perusahaan dalam

bagian sumber daya manusia.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

panyak pula
melibatkan tenag alam us ; nnya organisasi di
samping a kita berbicara

mengenai 3 Ya ilka seb : i1 ka hal tersebut

tidak akan te

yang dilaks sebagai bagian
dari sebuah o peroleh tersebut
dapat dinikmati nisasi. Kinerja merupakan
suatu komponen da Q Q . empatan yang di perolehnya

untuk mencapai suatu yang d

Simamora (2007 : 338) menyatakan bahwa kinerja adalah proses yang
dipakai oleh organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu karyawan.
Sementara Siagian (2009 : 166) menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu
keadaan yang menunjukkan kemampuan seorang karyawan dalam menjalankan
tugas sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh organisasi kepada

karyawan. Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa kinerja merupakan suatu
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hal penting, di mana jika kinerja baik maka suatu kegiatan akan berjalan dengan

baik pula.

Dengan demikian pengertian Kinerja adalah suatu keadaan yang

diutamakan hasil akhir yang di peroleh dari setiap karyawan tentang pemahaman
karyawan apa yang dikerjakannya.
b. Unsur-Unsur Penilaian Kinerja Karyawan

Menurut Hasibuan (2012:56), kinerja karyawan dapat dikatakan baik atau

dapat dinilai dari beberapa hal, yaitu :
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1) Kesetiaan

Kinerja dapat diukur dari kesetiaan karyawan terhadap tugas dan tanggung

jawabnya dalam organisasi.

yang ada dan

menjadi tolok

dengan
karyawan lain sehingga hasil pekerjaannya akan semakin baik.

6) Kecakapan

Kecakapan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah
dibebankan kepadanya juga menjadi tolak ukur dalam meningkatkan

kinerja.
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7) Tanggung Jawab

Kinerja karyawan juga dapat diukur dari kesediaan karyawan dalam

mempertanggungjawabkan pekerjaan dan hasil kerjanya.

dari Ki dan disiplin
kerja y kerja yang
maksimal

c. Faktor F "

garuhi kinerja

maupun kualitas. Kinerja dapat berupa penampilan kerja perorangan maupun
kelompok kinerja organisasi merupakan hasil interaksi yang komplit dan agregasi
kinerja sejumlah individu dalam organisasi.

Menurut Wirawan (2009: 6), terdapat 3 faktor yang mempengaruhi kinerja

seorang karyawan antara lain sebagai berikut:
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1) Faktor lingkungan internal organisasi, dalam melaksanakan tugasnya
karyawan memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja. Dukungan

tersebut sangat mempengaruhi tinggi rendahnya pegawai. Sebaliknya jika

kejadian, atau

INAENAALS
3

ﬂ“ﬁ‘{a
= '

]

:

) mempengaruhi

yang terjadi di

berkembang. Misalnya bakat, sifat pribadi, serta keadaan fisik dan
kejiwaan. Sementara itu, faktor-faktor yang diperoleh, misalnya
pengetahuan, keterampilan, etos kerja, pengalaman kerja dan motivasi
kerja.

Menurut Pabundu (2012: 122), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

karyawan dibedakan menjadi dua yaitu (1) Faktor intern, seperti kecerdasan,
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keterampilan, kestabilan, emosi, motivasi, persepsi peran, kondisi keluarga,

kondisi fisik seseorang, karakteristik kelompok kerja, dan lainnya; (2) faktor

eksternal antara lain berupa peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan,

dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan, melalui penilaian tersebut

maka dapat diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja karyawan.
Menurut Sukarno (2008:141) penilaian kinerja adalah ukuran kuantitatif

dan kualitatif yang menggambarkan tinggi pencapaian suatu sasaran atau tujuan

dengan memperhitungkan beberapa indikator antara lain:
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1) Indikator masukan (inputs) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran.

Indikator ini dapat juga berupa dana, sumber daya manusia, disiplin,

karyawan memiliki Qa
karyawan. Pada saat penila ‘
gaji, promosi, pemecatan atau pemberhentian sementara, maka penilaian kinerja
dianggap kemampuan dirinya rendah. Orang-orang yang kurang produktif dan
orang-orang yang merasa bahwa penilaian akan dilakukan secara serampangan
dan tidak adil.

Semakin pegawai atau karyawan memahami proses penilaian kinerja dan

semakin penilaian kerja dipakai sebagai peluang pengembangan dari pada
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kejadian-kejadian pengkritikan, maka kebutuhan aktualisasi diri bakal terpenuhi.

Gaya kepemimpinan dan iklim organisasional mempunyai imbas besar bagi hasil-

hasil motivasi dan penilaian kerja.

‘@\ﬁ\\ z

N
=

hasil kerja serta sarana dan prasarana yang di gunakan dan perilaku

kerjanya setiap hari.

d. Ketepatan dalam bekerja adalah karyawan dapat bekerja sesuai dengan
standar waktu kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dengan

bekerja yang sesuai dengan standar waktu yang telah ditentukan maka

kinerja dari karyawan tersebut sudah baik.
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2) Kuantitas kerja
Menunjukkan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam

suatu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai

penting dalam instansi pemerintah, karyawan atau pegawai yang memiliki
komitmen menjadi faktor penunjang dalam menjalankan komitmen dalam
organisasi. Menurut Sutrisno (2010:296), “komitmen merupakan sikap loyalitas

pekerja terhadap organisasinya dan juga merupakan suatu proses

mengekspresikan perhatian dan partisipasinya terhadap organisasi”.
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Menurut Panggabean (2004:135), “komitmen adalah kuatnya pengenalan
dan keterlibatan seseorang dalam suatu organisasi tertentu”. Menurut Robbins dan
Mary (2010:40), “komitmen organisasi merupakan derajat di mana seorang
karyawan mengidentifikasikan. dirinya _dengan organisasi tertentu beserta
tujuannya dan berkeinginan untuk mempertahankan keanggotaannya di dalam
organisasi tersebut”.

Dengan demikian komitmen adalah merupakan derajat di mana seorang
pegawai mengidentifikasi dirinya dengan organisasi tertentu dan sikap loyalitas
pegawai terhadap organisasinya dan melaksanakan tugas kedinasan yang
dipercayakan kepada pegawai dengan penuh pengabdian, kesadaran, dan
tanggung jawab, serta merupakan suatu proses mengekspresikan, keinginan dan
keyakinan berdasarkan kesepakatan yang telah ditentukan.

Komitmen kerja, merupakan istilah lain idari komitmen organisasional,
merupakan dimensi perilaku yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan
pegawai. Komitmen kerja adalah suatu keadaan seorang karyawan yang memihak
organisasi tertentu, serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan
keanggotaannya dalam organisasi_(Robbins.dan Judge, 2008). Mowday (dalam
Sopiah, 2008) mengungkapkan bahwa komitmen kerja adalah identifikasi dan
keterlibatan seseorang yang relatif kuat terhadap organisasi.

Cohen dalam Kusumaputri (2015) mendefinisikan bahwa komitmen kerja
adalah kekuatan yang mengikat individu untuk melakukan suatu aksi menuju satu
atau beberapa tujuan organisasi. Sedangkan Best (dalam Kusumaputri, 2015)

mengatakan bahwa individu-individu yang berkomitmen untuk melakukan aksi-
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aksi atau perilaku khusus yang dilandasi oleh keyakinan moral dari pada
keuntungan pribadi.

Baron dan Armstrong (2010), mengatakan bahwa komitmen kerja adalah
tentang mengenal pasti tujuan..dan nilai_organisasi, keinginan menjadi milik
organisasi dan kesanggupan untuk berusaha menjadi milik organisasi. Baron dan
Armstrong juga menjelaskan. bahwa'komitmen, dapat memastikan organisasi itu
dilihat sebagai “tempat yang hebat untuk bekefja”, lalu™ menjadikannya
“pemimpin pilithan”. Hal serupa juga diungkapkan Steers dan Poeter (1983) yang
mengatakan bahwa komitmen kerja mencangkup kesamaan nilai dan tujuan antara
individu dan perusahaan, keterlibatan anggota dan juga loyalitas dari anggota.

Berdasarkan serangkaian pengertian tentang komitmen kerja di atas, dapat
disimpulkan bahwa komitmen kerja merupakan sikap atau perilaku karyawan
yang berkaitan dengan keinginan kuat seorangianggota organisasi/ karyawan
untuk mempertahankan keanggotaannya dalam suatu organisasi, serta mendukung
dan menjalankan tujuan organisasi atau perusahaan secara penuh suka rela, serta
komitmen kerja lebih dari sekedar kesetiaan, namun lebih kepada keintiman atau
ikatan batin anggota terhadap organisasinya.

b. Aspek - Aspek Komitmen Kerja

Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge (2008), mengungkapkan bahwa

terdapat tiga aspek yang mencirikan komitmen kerja, antara lain:
a. Komitmen afektif (affective commitment)
Aspek ini, merupakan perasaan emosional dan keyakinan-keyakinan dari

anggota/ karyawan terhadap nilai-nilai dan tujuan dari perusahaan, rasa ikut
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sebagai bagian dari organisasi, dan rasa keterlibatan dalam organisasi. Komitmen
afektif tercermin dalam perilaku anggota terhadap organisasinya, seperti

kesamaan nilai dan tujuan pribadi dengan nilai dan tujuan organisasi, penerimaan

organisasi

konsisten.
Kes:
perusahaan

hal demi te

R ALN NN
s

’w‘ﬁ
SaEE
R

afektif mem
kenyamanan,
organisasi.
Srimulyani (200¢ d @ I
akan merasa lebih de ’a . Wan itu berada, sehingga
karyawan akan termotiva . : ontribusi yang besar bagi
perusahaan.
b. Komitmen berkelanjutan (continuance commitment),

Aspek ini, berkaitan dengan nilai ekonomis yang didapat seorang
karyawan, yang berarti bahwa seseorang memilih bertahan pada suatu perusahaan

karena mendapat keuntungan-keuntungan tertentu, dibandingkan karyawan

tersebut keluar atau berpindah ke perusahaan lain. Pada aspek ini, terbentuk
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karena imbalan yang diberikan oleh perusahaan yang dirasa cukup. Pada aspek ini
alasan seorang karyawan bertahan karena karyawan tersebut merasa
membutuhkan imbalan dari perusahaan.

Karyawan«dengan komitmen berkelanjutan yang tinggi akan memilih
untuk tetap tinggal, dan mempertahankan hubungannya dengan perusahaan/
organisasi. Hal tersebut terjadi: karefia/ karyawan memiliki kebutuhan secara
ekonomis. Karyawan “dengan komitmen berkelanjutan yang rendah dapat
berdampak pada kurangnya kinerja, kondisi tersebut dapat terjadi bila karyawan
merasa hasil yang diterima kurang sesuai dengan dirinya (Srimulyani, 2009).
Komitmen berkelanjutan merupakan keadaan karyawan yang memerlukan (need)
untuk melakukan sesuatu pada perusahaan (Allen dan Mayer,1990).

c. Komitmen normatif (hormative commitment),

Aspek ini, berkaitan~dengan keinginan untuk bertahan dengan organisasi
untuk alasan-alasan moral atau etis. Pada aspek ini, komitmen terbentuk dari
perasaan karyawan yang merasa berkewajiban atau keharusan karyawan untuk
tetap bertahan lebih dari orang lain (Greenberg dalam Kurniawan, 2015).

Karyawan yang berada pada .aspek ini, akan mempertahankan
hubungannya dengan organisasi dan memberikan usaha-usaha secara maksimal
guna kemajuan dan tercapainya tujuan perusahaan. Hal tersebut terjadi karena
karyawan yang memiliki komitmen normatif merasa lebih bertanggung jawab
untuk melakukan hal tersebut dibandingkan orang lain. Pendapat serupa juga
diungkapkan oleh Srimulyani (2009) yang mengungkapkan bahwa karyawan

dengan komitmen normatif yang tinggi memiliki rasa tanggung jawab pada
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pekerjaannya, rekan kerjanya, ataupun pada manajemennya, hal tersebut terjadi
karena karyawan memiliki rasa kewajiban untuk membalas apa yang telah

organisasi berikan kepada dirinya, sehingga memberikan loyalitas yang tinggi

senada, Alle 13)-] e itmen kerja,
antara lai
a. Affectiv

Pada 3 akan as men kerja seorang
individu, karya

njadi anggota,

karena me rusahaan. Pada

bertahan akan terjaga. Namun bila dalam hal ini tidak terdapat kesesuaian, maka
karyawan akan berpikir untuk mencari alternatif pekerjaan lain. Komitmen afektif
merupakan suatu kecenderungan untuk terlibat dalam aktivitas organisasi yang
dilakukan secara konsisten, dan merasa investasi yang dikumpulkan akan hilang
bila kegiatan atau aktivitas dalam perusahaan dihentikan (Becker dalam Allen dan

Meyer, 1990).
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b. Continuance comitment

Aspek ini, muncul karena masalah ekonomis, hal tersebut dapat dilihat bila

seorang karyawan tetap bertahan pada suatu organisasi untuk mendapatkan gaji

Allen, 1990).

Dari kedua paparan tentang aspek komitmen kerja di atas, terlihat adanya
kesamaan makna antar aspek dari masing-masing tokoh, dan saling terkait antara
aspek satu dengan aspek yang lainnya. Pada kesimpulannya aspek dari komitmen
menurut kedua tokoh tersebut, yaitu komitmen afektif, komitmen normatif dan

komitmen berkelanjutan.
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Pada penelitian ini, agar lebih spesifik peneliti akan mengambil aspek—
aspek komitmen kerja dari Robbins dan Judge (2008), yaitu; Komitmen afektif

(affective  commitment), Komitmen berkelanjutan (continuance commitment)

egawai terhadap

(2015) adalah

tinggi daripada pria. Beberapa karakteristik kepribadian lain seperti
motivasi berprestasi dan perasaan kompeten ditemukan berhubungan
dengan komitmen perusahaan.

2) Karakteristik pekerjaan dan peran, antara lain kesempatan kerja, konflik
peran dan ambiguitas peran. Semakin besar kesempatan yang diperoleh

dalam bekerja semakin banyak pengalaman yang diperoleh yang pada
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akhirnya memperbesar komitmen individu terhadap perusahaan.

Sedangkan konflik peran mempunyai hubungan yang negatif dengan

komitmen terhadap perusahaan, demikian halnya dengan ambiguitas

adanya peran seorang pemimpin perusahaan dalam menciptakan budaya
keterbukaan dalam organisasi perusahaan.

2) Keterlibatan Kerja
Keterlibatan atau partisipasi anggota dalam aktivitas-aktivitas kerja
penting untuk diperhatikan karena adanya keterlibatan anggota

menyebabkan mereka akan mau dan senang bekerja sama dengan anggota
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yang lain. Salah satu cara yang dapat memancing keterlibatan anggota
adalah dengan memancing partisipasi mereka dalam berbagai kesempatan

pengambilan keputusan, yang dapat menumbuhkan keyakinan pada

wajib untuk

a adanya rasa

A\
5
3
@
S
o
QD
S
=8
=
)
5

+ ALY

>
(=]
o
>
(=]
oy
c
>
«Q
[s})
>

Komitmen kerja terbentuk dalam kepercayaan anggota terhadap
organisasi, dapat dilakukan dengan memodifikasi tujuan organisasi,
sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi para anggota atau dengan kata
lain organisasi memasukkan pula kebutuhan dan keinginan anggota

dengan organisasi. Hal ini akan menghasilkan suasana yang saling
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mendukung diantara para anggota dengan organisasi, suasana tersebut juga
akan membawa anggota dengan rela menyumbangkan sesuatu bagi

tercapainya tujuan organisasi, karena anggota juga menerima tujuan

2.1.3. Disip
Kedi A hera pline” yang berarti

latihan atau 1 ana s onisan se engembangan tabiat.

organisasi memenuhi tuntutan. dengan kata lain, pendisiplinan pegawai adalah
suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan,
sikap dan prilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut secara sukarela
berusaha bekerja secara kooperatif dengan pegawai yang lain serta meningkatkan
prestasi kerja. Disiplin kerja adalah usaha yang dilaksanakan untuk menciptakan

keadaan suatu lingkungan kerja yang tertib, berdaya guna dan berhasil guna
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melalui sistem pengaturan yang tepat (Moenir, 2002:18).

Selanjutnya (Rivai, 2006 : 444) mengatakan, disiplin kerja adalah suatu
alat yang digunakan para pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar
mereka bersedia_untuk mengubah_suatu prilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma.sesial yang berlaku,

Peraturan Pemerintah  Nomor 53 Tahun 2010, Tentang Kkedisiplinan
Kerja Disiplin-Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil
untuk menaati. kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak
ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. Aturan yang penting untuk di
pahami adalah kewajiban dan sangsi yang diterima atas pelanggaran, salah satu
pelanggaran mengenai kedisiplinan kerja "bolos tidak masuk kerja dijelaskan
bahwa yang dimaksud jumlah hari bolos kerja adalah akumulasi satu tahun. Selain
itu bolos dalam hitungan jam juga dapat dikenakan sanksi, PNS wajib untuk
masuk “masuk kerja dan menaati ketentuan jam. kerja” yakni wajib datang,
melaksanakan tugas, dan pulang.sesuai ketentuan jam kerja serta tidak berada di
tempat umum bukan karena dinas. Keterlambatan masuk kerja dan pulang cepat
dihitung secara kumulatif dan dikonversi 7 1 /2 (tujuh setengah) jam sama dengan
1 (satu) hari tidak masuk kerja.

a. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan
Hasibuan (2000: 212) mengatakan disiplin merupakan fungsi operatif dari

manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin
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kerja karyawan maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat di capainya, tanpa
disiplin yang baik, maka sulit bagi organisasi untuk mencapai hasil yang optimal

dan pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. Untuk memelihara dan

ungkapka )0:152)-53 engaruhi disiplin

pegawai adalah motivasi, S epeEMimp Bukan hanya

yang baik 3

b. Penilaia

Berdasarka : erti “atas, maka ur pengertian

1.

2. : i da a aturan dan tata tertib

. Menggunakan dan memelihara bahan-bahan dan alat-alat perlengkapan
kantor dengan penuh hati-hati

5. Bekerja dengan mengikuti cara-cara bekerja yang telah ditentukan
Dengan demikian, maka disiplin kerja merupakan praktek secara secara

nyata dari dara pegawai terhadap perangkat peraturan yang terdapat dalam

organisasi. Dalam hal ini kedisiplinan tidak hanya dalam hal ketaatan saja tetapi
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melainkan juga tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi, berdasarkan pada

hal tersebut diharapkan efektivitas pegawai akan meningkat dan bersikap serta

bertingkah laku disiplin.

. .y
organisasi haan. Tanpe arydwan yang | ik, sulit bagi
perusahaa ’

Sedangk enuruy 0 a diartikan sebagai

organisasi dala Q iS ma i : _ al3 an, 2013;41).
Dengan de , i : ik gkah laku dan

perbuatan ya j egawai Ses ' an yang berlaku di

a.
b. Teknik pencegahan yang efektif;
c. Teknik disiplin dengan mendisiplinkan diri;
d. Teknik disiplin inventori penyelia;

e. Teknik disiplin menegur pegawai;

f. Teknik disiplin menimbulkan kesadaran diri;

g. Teknik “sandwich”
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Kedisiplinan adalah kesadaran atau kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan,2013;193).

Bejo Siswanto (2005;291) berpendapat bahwa faktor-faktor kedisiplinan kerja ada

. Etika kerja, diperlukan setiap pegawai dalam melaksanakan pekerjaan agar

tercipta suasana harmonis, saling menghargai sesama pegawai.
Sedangkan menurut (Henry Simamora, 2004:746), pada dasarnya
indikator yang tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi, di antaranya adalah :
1. Kepatuhan pada peraturan adalah peraturan tata tertib yang tertulis dan

tidak tertulis dibuat agar tujuan suatu organisasi dapat tercapai dengan
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baik, untuk itu dibutuhkan sikap setia dari pegawai terhadap komitmen
yang telah ditetapkan tersebut.

2. Efektif dalam bekerja adalah untuk mendorong para pegawai untuk

gan aturan yang

tidaknya tingkat

Komitmen pegawai adalah keinginan yang kuat untuk tetap menjadi
anggota organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuai dengan
keinginan organisasi, serta keyakinan tertentu dan menerima nilai dan tujuan
organisasi. Komitmen terhadap organisasi yang tinggi akan berdampak baik pada

kinerja karena mereka terdorong oleh semangat kerja dan mempunyai pendirian
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teguh serta tanggung jawab besar untuk melakukan pekerjaan di perusahaan

dengan maksimal.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusak William

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan harus lebih memberikan perhatian
khusus dalam disiplin kerja dan komitmen organisasi demi tercapainya tujuan
perusahaan.
c. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Perusahaan pada umumnya memberikan perhatian khusus pada disiplin

kerja dan hukuman. Dan hendaknya perusahaan lebih memerhatikan
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pengembangan upaya dalam memotivasi karyawan demi terciptanya komitmen
organisasi karyawan di suatu perusahaan sehingga akan berdampak positif bagi

kinerja karyawan di suatu organisasi. Hal ini didukung oleh penelitian

dan ketaatan
karyawan ( entuk dis C : erjadi kenaikan

aktivitas, m

Komitmen Disiplin Kerja Kinerja

Pegawai (X) 2 )

Sumber: Data primer diolah, 2021.
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Keterangan :
1. Variabel independen (X) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain

adalah komitmen organisasi

i oleh variabel lain

2.3.1 Diduga ada : ap Kinerja Pada

ampar?
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.2. Populz

a. Populas
pegawai yang

bertugas di Puskesma: ) _ 3 Kabupaten Kampar

Puskesmas Kecamatan XIII Koto Kampar, maka dalam penelitian ini peneliti
mengambil 34 orang pegawai Puskesmas XIII Koto Kampar dari total populasi

penelitian yang ditemui.
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Operasional Variabel Penelitian
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Variabel

Kinerja (Y)

Skala/
Item

JJJJJ

Ordinal

. Hasil kerja yang baik.

. Penyelesaian pekerjaan.

. Pencapaian target
pekerjaan.

Ordinal
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Disiplin 1. Kepatuhan a. Taat pada peraturan tata | Ordinal
Kerja (2) tertib yang tertulis
b. Taat pada peraturan tidak
tertulis
c. Kesetiaan mengikuti

dijadikan p

a. Data Pri

1) Wawancara, yaitu metode peneliti langsung bertatap muka dan
berkomunikasi untuk memperoleh data yang diperlukan.

2) Kuesioner, yaitu suatu metode di mana peneliti menyusun daftar
pertanyaan secara tertulis yang kemudian dibagikan kepada responden.

Sedangkan kuesioner ini akan menghasilkan data sesuai masalah

penelitian.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

39

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan

disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain (Umar,

2002:130). Data.¢ er disajika ara lain dala ntuk tabel-tabel atau
n, terdahulu,

diperlukan

3.5. Tekhn
Untuk memperole a penulis mela 3_tekhnik pengumpulan data
yaitu:

a. Interview

3.6. Analisis data

Analisa data yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan
analisa kuantitatif yaitu dengan suatu model untuk mengetahui Pengaruh
Komitmen Pegawai Terhadap Kinerja Dengan Disiplin Sebagai Variabel

Intervening Pada Puskesmas Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar.
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a. Pengaruh langsung :Z=a+BX

b. Persamaan tidak langsung : Y =a+ BX + BZ

Keterangan:

Alpha > 0,60 (Ghozali, 2005).
2). Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji

Validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item-total
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correlation) dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r tabel dan nilai positif maka butir

atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2005).

b. Uji Koefisien Regresi Dengan 2 Variabel

sebagai

Dimana :

Z = Disiplin Kerja.

e = Error (kesalahan pengganggu)
c. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R® yang kecil berarti kemampuan
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variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel depend . 97).

i tidaknya
pengaru W& EZ&H tabel berikut:
o\ 0

i
=
0% B pen
4% = erpen
16% : | rpeng
36% | Berpeng
r=
Sumbe
Kem Kan i Eﬁbg ariabel dengan
ANBA
menggunakan ¥ W
ab
an
No. i t Hubungan

1 0,00 — t Lemah

2 0,20-0,3 emah

3 0,40 - 0,59 Cukup/Sedang

4 0,60-0,79 Kuat

5 0,80 — 1,00 Sangat Kuat

d. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi

linier. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel
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independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Analisis linier berganda
dilakukan dengan uji koefisien determinasi, uji t.

Tujuan dari uji parsial adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh

dari variabel independe erhadap vari ep 1. (Y) secara parsial.
% A
DR AL TN N bt

Pengujic otes|
<>

sebesar ( dirumuskan

vANAEYY

Untuk melakukan penganalisaan data kuantitatif sesuai dengan formulasi
di atas, penulis menggunakan Program Windows SPSS (Statistical Product and
Service Solution) Versi 22:00.

Untuk mendapatkan hasil data dari variabel tersebut maka penulis

mentransformasikan dari data kualitatif menjadi data kuantitatif dengan memberi
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skor atau bobot pada questioner. Dengan kata lain dipergunakan skala lima berarti
terdapat lima alternatif jawaban :

1. Jawaban a berarti sangat setuju (SS) diberi bobot 5
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

J ra 01°00°40’

o
30
d
v
o

gingi

u dan Provinsi

laki-laki 431.295 jiwa dan wanita 410.037 jiwa. Jumlah penduduk tersebut dengan
laju pertumbuhan rata-rata sebesar 1,85% setiap tahunnya dan dengan tingkat
kepadatan rata-rata penduduk 75 jiwa per km? Dari 21 Kecamatan dan 242 Desa
serta 8 Kelurahan yang ada dalam Kabupaten Kampar, Kecamatan yang paling

padat penduduknya adalah Kecamatan Tambang yaitu 266 jiwa/km?.
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4.2. Gambaran Umum Kecamatan X111 Koto Kampar

Kecamatan XIII Koto Kampar memiliki luas wilayah 920,36 km?, yang

terdiri dari 13 Desa/Kelurahan yaitu: Desa Balung, Desa Pulau Gadang, Desa

penduduk terbanyak berada di Kelurahan Batu Besurat dan yang paling sedikit di
Desa Pongkai Istigomah. Penduduk Kecamatan XIIlI Koto Kampar bersifat
homogen di mana penduduknya tidak hanya penduduk asli tetapi juga berasal dari
pendatang dari Sumatera Barat, Sumatera Utara, Pulau Jawa.

Penduduk Kecamatan XIII Koto Kampar mayoritas memeluk agama

Islam, sedangkan agama-agama lain yakni Katolik, Protestan. Perekonomian di
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Kecamatan XII1 Koto Kampar didukung oleh beberapa sektor seperti perkebunan,
pertanian, perikanan, dan swasta. Rata-rata pekerjaan masyarakat di wilayah XI1I

Koto Kampar adalah petani, pedagang, pegawai negeri sipil, dan wiraswasta.

Di Keca ampar fasilitas pendidikan
mulai i terdapat di
Kecama %WAS I‘SLA M

oW Ry

No. [
1 PAU
2 TK —r -
3 SD ! = H =
4 |SLTP = | “
5 SLT :- 1-.: — L: & i X

Berd di Il Koto Kampar
terdapat berbagai an-i e gkat PAUD/TK

NBA

sampai pada ti n de idikan masyarakat di
Kecamatan XIlII mem idi sampai ke jenjang
SLTA, dikarenakan a ediakan baik itu oleh

pemerintah maupun pihak s
4.3. Gambaran Umum Puskesmas Kecamatan X111 Koto Kampar

UPTD Puskesmas XIII Koto Kampar terletak di Kelurahan Batu Besurat
dengan tata ruang yaitu bangunan rawat jalan, rawat inap, apotik, laundry, garasi
dan sebuah kantor. Puskesmas XII1 Koto Kampar dibangun pada tahun 1983-1984
dengan luas bangunan 1110 M2 di atas tanah seluas 5200 M2 terdiri dari 20

ruangan.
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Kecamatan XIII Koto Kampar pada umumnya terdiri dari dataran rendah,
daerah yang relatif berada di daratan sedang. Kecamatan XIIlI Koto Kampar pada

umumnya beriklim tropis, di mana curah hujan tertinggi berada pada bulan

awan perkembangan

SO

menyediaka o , fasilitas ke pemeliharaan
kesehatan masyarakat. ayah kerja ) X geamatan X111 Koto

Kampar pet

No.

1 Dokter Umu

2 Dokter Gigi 2 orang
3 Sarjana Kesehata 3 orang
4 | Apoteker 1 orang
5 Perawat 24 orang
6 Perawat Gigi 1 orang
7 Bidan 21 orang
8 | Asisten Apoteker 3 orang
9 Analis 2 orang
10 | Sanitarian 2 orang
11 | Pekarya 1 orang
12 | Supir Ambulance 2 orang

Data yang dituangkan pada tabel di atas menjelaskan bahwa di Puskesmas

X1l Koto Kampar telah terdapat berbagai bagian yang ditetapkan sebagai satuan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

49

kerja dan masing-masing satuan kerja telah ditetapkan jumlah tenaga medis
maupun non tenaga medis dalam rangka mewujudkan pelayanan kesehatan yang

maksimal kepada masyarakat di wilayah kerjanya. Di mana jumlah pegawai atau

esehatan pada

masyarakat, maka esmas XIIl Koto Ka pkan visi dan misi

masyarakat.

3. Mendorong kemandirian hidup sehat bagi keluarga, masyarakat dan
wilayah kerja.

4. Menggerakkan pembangunan berwawasan kesehatan di wilayah kerja.

UPTD Puskesmas Kecamatan XIII Koto Kampar memiliki motto

“Melayani dengan Sepenuh Hati”
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Jenis ke q ) et arena apabila jenis

kelamin da itian i 0gen belum tentu bisa awab permasalahan
penelitian ye pengaruh dalam
menentukan dang pelayanan

kesehatan jenis kelamin

No. Persentase
1 | Laki-laki 8,8%
2 | Perempuan 31 91,2%
Jumlah 34 100%

Sumber: Olahan Penelitian, 2021
Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas, diketahui bahwa
jenis kelamin responden dalam penelitian ini terbanyak berasal dari jenis kelamin

perempuan sebanyak 31 orang atau sebesar 91,2% dan berjenis kelamin laki-laki
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sebanyak 3 orang atau sebesar 8,8%. Dengan demikian, jelaslah bahwa responden
pada penelitian ini telah terwakili dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan,

sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian yang

diperoleh.

pegawai yang

Puskesmas ini

mampu itu laki-laki
maupun per
5.1.2. Usia

Usia Bertambahnya
usia akan se . a ap. 2seorang sehingga

Untuk lebih jelasnya mengenai usia responden pada penelitian ini dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini:
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Tabel 5.2
Tingkat Usia Responden

No. Keterangan Frekuensi Persentase
38,2%

usia respon a res aNg tahun sebanyak

13 orang ata a : . ] ahun sebanyak 9

sebanyak 2 orang atau sebesar 5,9%.

Dari tingkat usia responden yang tertera pada tabel di atas, maka dapat
dikatakan responden penelitian yang juga pegawai Puskesmas Kecamatan XIII
Koto Kampar berada pada tingkat usia relatif muda, sehingga dengan usia yang
masih sangat produktif mampu menjaga komitmen kerja dan memberikan kinerja

serta memperhatikan disiplin kerja.
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5.1.3. Pendidikan
Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman pribadi ataupun pengalaman

orang lain. Pendidikan ini merupakan satu cara untuk memperoleh kebenaran

sesuatu pengeta ingkat pendidi nden penting untuk
diketahui i t apa saja.
Untuk lebih j tdilihat Imﬁiﬂfﬁf
o Ry
n

No. a i sentase

1 |Di . - 8,8%

2 |Di ' = iR = 8,8%

E : ZHIES 32,4%
Jumlah 1 100%
Sumber: Olal itian, J l

Berda: Pa@@(gqlmpa?u den yang paling

tinggi tingkat pendi udian diikuti oleh
tingkat pendidikan Diplo kat pendidikan D-Ill
sebanyak 20 orang. D da penelitian ini memiliki

tingkat pendidikan yang cukup a dengan pendidikan yang dimiliki
mampu memahami tugas dan fungsi yang diembankan.

Pegawai maupun tenaga medis yang bekerja di Puskesmas XIII Koto
Kampar memiliki latar belakang pendidikan yang cukup tinggi yakni minimal
D.I11. Hal ini menjelaskan bahwa para tenaga medis dan tenaga kesehatan yang

ada di Puskesmas XIII Koto Kampar adalah tenaga-tenaga ahli yang terampil

sesuai bidang medis atau kesehatan yang dikuasainya.
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5.1.4 Masa Kerja

Masa kerja merupakan salah satu yang menyebabkan seseorang bisa

melaksanakan pekerjaan dengan baik dan memiliki pengalaman. Di mana pada

tahun sebanyak 3 orang, interval masa kerja 16 — 20 tahun sebanyak 3 orang, dan
masa kerja lebih dari 21 tahun sebanyak 5 orang. Dengan demikian jelaslah
bahwa masa kerja yang dimiliki responden dalam menjalakan aktivitas pekerjaan
di Puskesmas XIIlI Koto Kampar sudah sangat lama, yang mana sebagian besar

responden telah bekerja lebih dari 10 tahun.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

55

Berdasarkan hasil di atas jelas menggambarkan bahwa pegawai ataupun
petugas medis dan kesehatan yang bertugas di Puskesmas XIII Koto Kampar

memiliki masa kerja yang sudah cukup lama, sehingga tentunya telah memiliki

variabel komitmen pega b ariabel kinerja (), dan 9

utir pertanyaan untu a ‘ “‘Qp

Pengujian realibilitas d gan menggunakan formula Alpha

Cronboach. Di mana hasil ujinya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Variabel

Koefisien Alpha

Keterangan

penelitian.

5.2.2. Uji Validitas

0,834

Reliabel

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen Arikunto dalam Riduwan

(2009 : 97) menjelaskan bahwa validitas adalah satu ukuran yang menunjukkan

tingkat keandalan sebuah alat ukur. Dalam penelitian ini uji validitas yang

digunakan adalah uji validitas isi. Yang dikatakan valid apabila skor pada butir tes

mempunyai kesejajaran dengan skor total.
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validitas yang terdapat pada lampiran 3 dapat

disimpulkan bahwa dari sebanyak 9 butir pertanyaan variabel komitmen pegawai

(X), 7 butuh pertanyaan variabel kinerja (Y), dan 9 butir pertanyaan untuk

variabel disiplin i selur isajikan telah valid
dengan : isis. Untuk
lebih jel gwm&aw
W "Rlg
No. V 1| Validitas
1 | Komi — ,07 Valid
Pega ¥ 0,002 Valid
=1 0,013 Valid
4 | 0013 Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
2 | Kinerja 1 Valid
, Valid
ol . Valid
25 Valid
0,25 Valid
0,25 Valid
0,25 Valid
3 | Disiplin  Kerja 01 0,111 0,25 Valid
2 02 0,024 0,25 Valid
03 0,040 0,25 Valid
04 0,002 0,25 Valid
05 0,018 0,25 Valid
06 0,015 0,25 Valid
07 0,078 0,25 Valid
08 0,002 0,25 Valid
09 0,000 0,25 Valid

Sumber: Olahan Penelitian,

2021.
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Berdasarkan distribusi hasil pengolahan data pada tabel validitas data pada
masing-masing variabel penelitian, maka jelaslah bahwa seluruh pertanyaan dari

variabel komitmen pegawai (X) dan kinerja (Y) serta variabel disiplin kerja (2)

enden (X) dalam
penelitian i 1a pa abel te ebera si dan masing-
masing dimensi  di jan i ator-ind an. Untuk lebih

jelasnya da ika i : pada masing-

Tanggapan R n Tujuan Pribadi
No. Jumlah
1 | Sangat Setuju 95
2 | Setuju 15 60
3 | Cukup 3 - -
4 | Tidak Setuju 2 - -
5 | Sangat Tidak Setuju 1 - -
Jumlah 34 155
Skor Tertinggi (5x34) 170
Persentase 91,18%
Kategori Sangat Baik

Sumber: Olahan Hasil Penelitian, 2021.
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Tanggapan yang disampaikan responden mengenai pertanyaan adanya
kesamaan tujuan pribadi dengan tempat kerja diketahui telah sangat baik atau

sebesar 91,18%. Di mana sebanyak 19 orang responden sangat setuju dan terdapat

ang {‘ men akerjaan yang dijalani
di Puske X !““ .930
dengan tempat ‘

juan pribadi

dengan yang
mberikan hasil

kerja sebagaimana ya i alz an masyarakat di

Tanggapan Respo a ebijakan Organisasi

No. Jumlah
1 | Sangat Setuju 95
2 | Setuju 15 60
3 | Cukup - -
4 | Tidak Setuju 2 - -
5 | Sangat Tidak Setuju 1 - -
Jumlah 34 155
Skor Tertinggi (5x34) 170
Persentase 91,18%
Kategori Sangat Baik

Sumber: Olahan Hasil Penelitian, 2021.
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Tanggapan yang disampaikan responden mengenai pertanyaan menerima
kebijakan organisasi diketahui telah sangat baik atau sebesar 91,18%. Di mana

sebanyak 19 orang responden sangat setuju dan terdapat sebanyak 15 orang

organisasi. 3 1 pegawai bekerja

dengan ko er c an_Puskesmas XIlI
Koto Kam ¢ ya melalui komitme - ai me “f mberikan hasil
kerja yan

pelayanan kese

No. Jumlah
1 |S 50
2 | Setuju 88
3 | Cukup 6
4 | Tidak Setuju 2 - -
5 | Sangat Tidak Setuju 1 - -
Jumlah 34 144
Skor Tertinggi (5x34) 170
Persentase 84,71%
Kategori Baik

Sumber: Olahan Hasil Penelitian, 2021.
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Tanggapan yang disampaikan responden mengenai pertanyaan memiliki
kebanggaan menjadi bagian dari suatu organisasi diketahui telah baik atau sebesar

84,71%. Di mana sebanyak 10 orang responden sangat setuju dan terdapat

dalam bekerja

dengan me jaan adi bat ) ; ari suaty nisasi di Puskesmas
X1l Koto )3 ampu memberikan
hasil kerja tansi ' enaunginya dan
Apﬁ &
tentunya kepu o
L

Kampar.
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Tabel 5.10
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Dimensi Komitmen Afektif
Skor Jawaban
: Sangat
No. Keterangan o | Tidak | Skor
Setuju
1.
155
1
=
ot | 155
ki :
-'ﬁ 144
- 454
Y 510
V. 102
"4 89,02%
’ Sangat
Baik

mana responden telah memperliha men afektif dengan adanya kesamaan
tujuan pribadi dengan tempat kerja, menerima kebijakan organisasi, dan memiliki
kebanggaan menjadi bagian dari suatu organisasi yang telah ditetapkan pada

Puskesmas XI1I Koto Kampar.
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Tabel 5.11
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Mendapatkan Imbalan/Upah yang
Layak
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah

60

st
Al yue

85,88%
Sangat Baik

Sumber: Olaha

Tan pertanyaan

TARAALY

mendapatka la angat baik atau sebesar

85,88%. Di

Dengan demikian jelaslah ba agawai yang bekerja di Puskesmas XIlII
Koto Kampar telah mendapatkan imbalan/upah yang layak. Di mana hasil ini
memberikan gambaran bahwa pegawai bekerja berkomitmen dengan
Mendapatkan imbalan/upah yang layak selama bekerja di Puskesmas Xl Koto

Kampar.
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Tabel 5.12
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Mampu Memperbaiki Ekonomi
Keluarga
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah
1 | Sangat Setuj 5 65
2 | Setuj 80
3 3
4 | Ti RS RANY -
5 | San Se - -
148
170
87,06%
tegori = Sangat Baik
Sumber: Olahan Hasil an, 2021 g
Tan di anyaan mampu
memperbaik I kelua i 0 gat tau sebesar 87,06%.
Di mana seb lsa pat sebanyak 20
orang responde 1 orang responden
o L]
menyatakan cuku oto Kampar mampu
memperbaiki ekonomi ki
Dengan demikian jelaslah awai yang bekerja di Puskesmas XI11

Koto Kampar telah mendapatkan imbalan yang mampu memperbaiki ekonomi
keluarga. Di mana hasil ini memberikan gambaran bahwa pegawai bekerja
berkomitmen dengan mendapatkan imbalan/upah dan mampu memperbaiki
ekonomi keluarga selama bekerja di Puskesmas X111 Koto Kampar.

Untuk lebih jelasnya mengenai dimensi komitmen berkelanjutan ini, maka

dapat dilihat tabel rekapitulasi berikut sehingga diketahui dengan jelas seberapa
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besar tingkat komitmen yang ditunjukkan para pegawai pada Puskesmas XIlI

Koto Kampar

Tabel 5.13
Rekapitulasi Tangg esponden Tentang Dime omitmen Berkelanjutan
t
No. e Skor
SRSTTASS .
1. | Me
imb a
laya
Bobo 146
2. | Mam -
mem
ekon = = s =
B i : 148
Total 1= 294
ertinggi 5 x 2 x 34 340
ko 68
% 86,47%
K Sangat
Baik
Sumber : Ola KANB#
Berdas . onden pada dimensi
komitmen komit n ah sangat baik atau
sebesar 86,47%. D a emperlihatkan komitmen

berkelanjutan dengan menda /upah yang layak dan mampu
memperbaiki ekonomi keluarga yang diterimanya dari Puskesmas XIIlI Koto

Kampar atas pekerjaan yang dijalaninya.
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Tabel 5.14
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Tanggungjawab Dalam Bekerja

No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah
Sangat Setuju 5 9 45
96

v

gl B~ WO N
0
‘u
|

R

84,71%
Baik

Puskesmas XIIl Koto Kampar memperlihatkan pegawai memiliki rasa tanggung

jawab yang besar dalam menjalankan pekerjaan. Di mana hasil ini memberikan
gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki komitmen normatif yakni
bertanggungjawab dalam menjalankan pekerjaan selama bertugas di Puskesmas

X111 Koto Kampar.
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Tabel 5.15
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Menjalin Kerjasama dengan Rekan
Sekantor
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah

70

st
Al yue

87,06%

Sangat Baik

nyaan menjalin

“RANANYY

kerja sama ik atau sebesar

87,06%. Di uju dan terdapat

it sebanyak 2 orang

3 pegawai yang bertugas di Puskesmas
X1l Koto Kampar telah menjalin kerja sama dengan rekan sekantor. Di mana
hasil ini memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki
komitmen normatif yakni menjalin kerja sama dengan rekan sekantor dalam

menjalankan pekerjaan selama bertugas di Puskesmas XI11 Koto Kampar.
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Tabel 5.16
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Komitmen dengan Organisasi
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah
1 | Sangat Setuju 5 6 30
2
3
4
5

78,82%

X111 Koto Kampar telah memiliki komitmen dengan organisasi. Di mana hasil ini

memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki komitmen
normatif yakni dengan komitmen dengan organisasi dalam menjalankan pekerjaan

selama bertugas di Puskesmas XII1 Koto Kampar.
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Tabel 5.17
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Memberikan Hasil Kerja yang
Maksimal
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah
1 | Sangat Setuj 5 80
2 | Setuj 64
3 6
4 [ Ti RS RANY -
5 | San Se - -
150
170
88,23%
tegori = Sangat Baik
Sumber: Olahan Hasil n, 2021 g
Tan g ai  pertanyaan
memberikan hasil kerja yan I telah at baik atau sebesar
88,23%. Di M ju dan terdapat
sebanyak 16 or e sebanyak 2 orang
o L]
responden menyat i j ng maksimal selama
bertugas di Puskesmas
Dengan demikian jelasla egawai yang bertugas di Puskesmas

X111 Koto Kampar telah memberikan hasil kerja yang maksimal. Di mana hasil ini
memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki komitmen
normatif yakni dengan memberikan hasil kerja yang maksimal dalam
menjalankan pekerjaan selama bertugas di Puskesmas X111 Koto Kampar.

Untuk lebih jelasnya mengenai dimensi komitmen normatif ini, maka

dapat dilihat tabel rekapitulasi berikut sehingga diketahui dengan jelas seberapa
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besar tingkat komitmen yang ditunjukkan para pegawai pada Puskesmas XIlI

Koto Kampar
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Tabel 5.18
Rekapitulasi Tan Responden Tentang Di | Komitmen Normatif
t
No. e Skor
dRSITAS 1S .
1. | Tan
den n
0 i 144
2. | Menj a :
sama
seka
B i o - 148
Komitmen —~ -
3. | organ ok o |
B i 30 P 134
Mem Si < i - -
4 kerja
| maksi
Bo 150
r 576
680
136
84,71%
en Baik
Sumber : Olahan i
Berdasarkan ta responden pada dimensi
komitmen normatif secara kesel baik atau sebesar 84,71%. Di mana

responden telah memperlihatkan komitmen normatif melalui tanggung jawab
dengan pekerjaan, menjalin kerja sama dengan rekan sekantor, komitmen dengan
organisasi, dan memberikan hasil kerja yang maksimal pada Puskesmas XIII Koto
Kampar sebagai tempat mengembankan tugas yang telah dilimpahkan kepadanya.

Hasil pemaparan dari masing-masing indikator dan dimensi dari variabel

komitmen pegawai di atas, maka dapat dituangkan dalam satu tabel rekapitulasi
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agar memudahkan dalam menarik kesimpulan hasil penelitian pada variabel ini.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel rekapitulasi yang disajikan berikut

ini:

Tabel
Rekapi

No. \) mﬁ A&st

1. | Adan
tujua i
deng j

2. | Mene
organi

L 4
i

n Pegawai

at
ak
ju

)

Skor

155

B

L L

Memil
keban ja
3. | bagian tu
organi

B

l :‘Pfﬂ

L3
-

Menda

layak
Bob " B0%

Mampu

memperbai

ekonomi kel o« .
Bobot Ni

Tanggungjawab
6. | dengan pekerjaan
Bobot Nilai

Menjalin kerja sama 1
dengan rekan
sekantor

f.
i rdl
aenell

4 imbalan PEK NB R\)

155

144

146

148

144

Bobot Nilai 70 72

148

Komitmen dengan 6 20
8. | organisasi

Bobot Nilai 30 80

134

Memberikan  hasil 16 16
9. | kerja yang maksimal

Bobot Nilai 80 64

150

Total Skor

1.324

Sumber : Olahan Penelitian, 2021.




N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

72

Berdasarkan tanggapan responden pada tabel di atas, terlihat bahwa hasil
tanggapan responden pada variabel komitmen terdapat 2 pertanyaan yang

memiliki nilai tertinggi yakni dengan bobot 155 pada pertanyaan adanya

Aty 3
&

SYSAAMLE

Skor Terti
Skor Terend
Untu

Skor M aksi

- . & ak omitmen pegawai pada
LIS A

Puskesmas XI1I Koto Kampar, ini

Sangat Baik :1.286 —1.530

Baik :1.041-1.285

Cukup 1796 — 1.040

Kurang Baik :551 - 795

Tidak Baik  :245-550
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Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel
komitmen pegawai pada Puskesmas XIIlI Koto Kampar adalah sebesar 1.324 dan

berada pada skala skor penelitian yakni rentang antara 1.286 — 1.530 yang

termasuk dala ) 0 ik. Kriteri ' 1. variabel komitmen

indikator yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 5.20
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Ketelitian Bekerja

No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah
Sangat Setuju 5 13 65

v

gl B~ WO N
0
‘u
|

R

87,06%
Sangat Baik

yaan ketelitian

memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki kualitas yakni

dengan memberikan ketelitian bekerja dalam menjalankan tugas yang diembankan

di Puskesmas X1l Koto Kampar.
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Tabel 5.21
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Kecakapan Bekerja
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah

1 | Sangat Setuju 5 5 25
2
3
) )
> ’

I

82,35%

AN aner

Baik

b S U

memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki kualitas yakni

dengan memberikan kecakapan bekerja dalam menjalankan tugas yang

diembankan di Puskesmas XI1lI Koto Kampar.
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Tabel 5.22
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Tanggungjawab
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah
1 | Sangat Setuju 5 6 30
2 104
=
3 [ 6
Y

4 Setl

g
5 ﬂ §

s
|

82,35%

Baik

S Y
."'“\\“th aner

X1l Koto Kampar telah memiliki tanggungjawab dalam bekerja. Di mana hasil

ini memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki kualitas kerja
yakni dengan memperlihatkan tanggungjawab dalam menjalankan tugas yang

diembankan di Puskesmas XI1I Koto Kampar.
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Tabel 5.23
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Ketepatan Dalam Bekerja
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah

1 | Sangat Setuju 5 8 40
2
3
4
5

83,53%

X1l Koto Kampar telah memiliki ketepatan dalam bekerja. Di mana hasil ini

memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki kualitas kerja
yakni dengan memperlihatkan ketepatan dalam bekerja selama menjalankan tugas

yang diembankan di Puskesmas XIII Koto Kampar.
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Tabel 5.24
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Dimensi Kualitas

Skor Jawaban
Sangat - - Sangat
No. Keterangan Setuju Se(tr)ju Cukup ge'fua.t Tidak | Skor
(5) (3) (2)1 Se(tlu) ju
1. | Ketelitian bekerja 13 20 1 - -
Bobot Nilai 65 80 3 148
2. | Kecakapan bekerja - 28 1 - -
Bobot Nilai 2B 112 3 140
3 Tanggungjawab 6 26 2 - 1
' Bobot Nilai 30 104 6 140
Ketepatan  dalam 8 24 2 - -
4. | bekerja
Bobot Nilai 40 96 6 142
Total Skor 570
Skor Tertinggi 5 x4 x 34 680
Skor Terendah 1 x4 x 34 136
% Share Perolehan 83,82%
Kriteria Penilaian Baik

Sumber : Olahan Penelitian, 2021.

Berdasarkan tanggapan responden pada tabel di atas, terlihat bahwa
dimensi kualitas kerja variabel-kinerja berada-pada kategori penilaian baik atau
sebesar 83,82%. Hasil ini menggambarkan bahwa kinerja yang ditunjukkan
pegawai Puskesmas X' Koto Kampar melalui kualitas kerja sudah sangat baik,
sehingga dengan kinerja, yang ditunjukkan “mampu meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan yang dibutuhkan masyarakat pada wilayah kerjanya.

Hasil tanggapan yang diperoleh pada dimensi kualitas kerja terdapat
pertanyaan yang memiliki nilai tertinggi dengan skor 148 pada pertanyaan
ketelitian dalam bekerja. Kemudian terdapat 2 pertanyaan dengan skor terendah
yakni 140 pada pertanyaan kecakapan dalam bekerja dan tanggung jawab dalam
bekerja. Dengan demikian hasil ini memberikan gambaran bahwa kualitas kerja

yang ditunjukkan pegawai di Puskesmas X111 Koto Kampar sudah sangat baik.
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Tabel 5.25
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Hasil Kerja yang Baik
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah
1 | Sangat Setuju 5 7 35
2
3
4
5

84,12%

memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki kuantitas kerja

yakni dengan hasil kerja yang baik selama menjalankan tugas yang diembankan di

Puskesmas XI11 Koto Kampar.
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Tabel 5.26
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Penyelesaian Pekerjaan

No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah
Sangat Setuju 5 10 50
96

v

»

gl B~ WO N
0
‘u
|

s

85,88%
Sangat Baik

AL UL TSR

pertanyaan

,88%. Di mana

ahd Sl U

memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki kuantitas kerja

yakni dengan penyelesaian pekerjaan selama menjalankan tugas yang diembankan

di Puskesmas X1l Koto Kampar.
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Tabel 5.27
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Pencapaian Target Pekerjaan
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah
1 | Sangat Setuju 5 2 10
2
3
4
5

72,94%
Baik

X1l Koto Kampar memberikan pencapaian target pekerjaan. Di mana hasil ini

memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki kuantitas kerja
yakni dengan memberikan pencapaian target pekerjaan selama menjalankan tugas

yang diembankan di Puskesmas XIII Koto Kampar.
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Tabel 5.28
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Dimensi Kuantitas

Skor Jawaban

Keterangan j - -. Tidak | Skor

143

146

124

413

510

102

80,99%

Baik

terlihat bahwa

Tanggapan yang disampaikan responden pada masing-masing indikator
dan dimensi yang telah diuraikan di atas, maka dapat disatukan ke dalam tabel
rekapitulasi untuk dapat ditarik kesimpulan pada variabel kinerja. Untuk lebih

jelasnya mengenai variabel kinerja dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.29
Tanggapan Responden Tentang Variabel Kinerja
Skor Jawaban
Sangat - - Sangat
No. Keterangan .. | Setuju Se(tdgju Cukup T'dua.lfj Tidak | Skor
J Setuju
1)
1. | Ke
148
2. | K 8
% Fﬁéﬁl T 140
3 Ta it 2
. ot Nilai 140
Kete -
4. | beke
B 142
Hasil n -
5. | baik ' -
B L [ D - 143
Peny 0 'fff 1= =
6. | peker .
B il 50-= % | 146
Pencapai t -
7. | pekerj
Bobot 124
r 983
Sumber : Ola
Berdasa as, terlihat bahwa
o L]

tanggapan yang diberika
yakni 148 pada pertan I

dengan skor terendah yakni 124 p

dengan skor tertinggi

gkan terdapat 1 pertanyaan

aan pencapaian target pekerjaan.

Di bawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran

pertanyaan responden mengenai variabel kinerja pegawai pada Puskesmas XIII

Koto Kampar sebagai berikut:
Skor Tertinggi

Skor Terendah

=5x7x34=1.190

=1x7x34=238

Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut:
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Skor Maksimum - Skor Minimum

Skor
 1.190-238

=190

untuk variabel
Kinerja pegawea : 3 ebesar 983 dan
D0 yang termasuk
dalam kategori slitic erada pada kriteria baik

100%, Baik sebesar 76 @"’ 5%, Kurang baik sebesar

6.
i, Aaee
56% — 67%, dan Tidak baik sebe 0 :

Hasil ini menggambarkan bahwa Kinerja yang ditunjukkan pegawai
Puskesmas XIII Koto Kampar sudah baik, sehingga dengan Kkinerja yang
ditunjukkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang dibutuhkan
masyarakat pada wilayah kerjanya. Dengan demikian jelaslah bahwa kinerja yang

ditunjukkan pegawai selama menjalankan tugas di Puskesmas XI1I1 Koto Kampar

sudah baik.
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5.3.3 Analisis Variabel Disiplin Kerja
Variabel disiplin kerja merupakan variabel dependen (Z) dalam penelitian

ini. Di mana pada variabel ini ditetapkan beberapa dimensi dan masing-masing

Jumlah

90

64

170

90,59%

Sangat Baik

Tanggapan yang disampaika sponden mengenai pertanyaan taat pada
peraturan tata tertib yang tertulis diketahui telah sangat baik atau sebesar 90,59%.
Di mana sebanyak 18 orang responden sangat setuju dan terdapat sebanyak 16
orang responden menyatakan setuju dikarenakan taat pada peraturan tata tertib
yang tertulis selama bertugas di Puskesmas X1l Koto Kampar.

Dengan demikian jelaslah bahwa pegawai yang bertugas di Puskesmas

X1l Koto Kampar telah taat pada peraturan tata tertib yang tertulis. Di mana hasil
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ini memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki kepatuhan
yakni dengan taat pada peraturan tata tertib yang tertulis selama menjalankan

tugas yang diembankan di Puskesmas XI1I Koto Kampar.

Tabel
Tangga t Tata tidak
No. ' rSiT S ISIg_qu Jumlah
1 | San 90
2 | Setu 64
3 [Cuk ; -
4 | Tida -
5 | Sang 1 ¢ 18 -
= 3= 154
kor Tertinggi (5x34) 170
90,59%
Sangat Baik
Sumber: Olah
Tangga i pertanyaan taat pada
o L]
peraturan tidak te i esar 90,59%. Di mana
sebanyak 18 orang res S erdapat sebanyak 16 orang
responden menyatakan setuju di taat pada peraturan tidak tertulis

selama bertugas di Puskesmas XII Koto Kampar.

Dengan demikian jelaslah bahwa pegawai yang bertugas di Puskesmas
X1l Koto Kampar telah taat pada peraturan tidak tertulis. Di mana hasil ini
memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki kepatuhan yakni
dengan taat pada peraturan tidak tertulis selama menjalankan tugas yang

diembankan di Puskesmas X111 Koto Kampar.
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Tabel 5.32
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Kesetiaan Mengikuti Ketentuan
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah
1 | Sangat Setuju 5 8 40
2 100
=
3 [ 3
e,
4 Setl
-~
5 ‘| uju

84,12%
Baik
Sumber: Ol
Tanggapa isampaikan responden menge tanyaan kesetiaan

mengikuti kete
8 orang res

menyatakan

X111 Koto Kampar menunjukkan kesetiaan mengikuti ketentuan. Di mana hasil ini
memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki kepatuhan yakni
dengan kesetiaan mengikuti ketentuan selama menjalankan tugas yang

diembankan di Puskesmas XI1I Koto Kampar.
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Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Dimensi Kepatuhan

Keterangan

Skor Jawaban

Skor

154

154

143

451

510

102

88,43%

Sangat
Baik

yang baik melalui kepatuhan, sehingga diharapkan mampu meningkatkan Kinerja

dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
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Tabel 5.34
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Dorongan Menaati Kerja

No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah

Sangat Setuju 5 11 55

84

v

gl B~ WO N
0
‘u
|

R

85,29%

Sangat Baik

Sumber: Ol

Tan yaan dorongan

O

menaati kerj
11 orang respo 19 an tero el rang responden
menyatakan
dikarenakan ada

Koto Kampar.

X1l Koto Kampar menunjukkan dorongan menaati kerja. Di mana hasil ini
memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki efektivitas dalam
bekerja yakni dengan adanya dorongan menaati kerja selama menjalankan tugas

yang diembankan di Puskesmas XIII Koto Kampar.
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Tabel 5.35
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Dorongan Tercapai Tujuan Organisasi

No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah

Sangat Setuju 5 11 55

v

gl B~ WO N
0
‘u
|

WL, .

R

85,88%

AN aner

Sangat Baik

&
d
&
sef
rel)

N

X1l Koto Kampar menunjukkan dorongan tercapai tujuan organisasi. Di mana
hasil ini memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki
efektivitas dalam bekerja yakni dengan adanya dorongan tercapai tujuan
organisasi selama menjalankan tugas yang diembankan di Puskesmas XIII Koto

Kampar.
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Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Dimensi Efektif Dalam Bekerja

Keterangan

BoE g

BRI L e

Skor Jawaban

Skor

145

146

291

340

68

85,59%

Sangat
Baik
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Tabel 5.37
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Mengevaluasi Kesalahan
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah
1 | Sangat Setuju 5 15 75
2 72
=
3 3
Y
4 Setl
g

5

=6 S\ M b

88,23%
Sangat Baik
Sumber: Ol
Tan pertanyaan

mengevaluas 3,23%. Di mana

sebanyak 15

S\ B e

2
S
~£2>
=4
=

responden me
dikarenakan me
Kampar.
Dengan demikian jelas ih wai yang bertugas di Puskesmas
Xl Koto Kampar mengevaluasi kesalahan. Di mana hasil ini memberikan
gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki tindakan korektif yakni dengan
mengevaluasi kesalahan selama menjalankan tugas yang diembankan di

Puskesmas XII1 Koto Kampar.
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Tabel 5.38
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Memperbaiki Kesalahan dan Tidak
Mengulangi
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah

65

st
Al yue

87,06%

Sangat Baik

pertanyaan

A% AN
TARNANLN

Lo

3 pegawai yang bertugas di Puskesmas
X1l Koto Kampar telah memperbaiki kesalahan dan tidak mengulangi. Di mana
hasil ini memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki tindakan
korektiff yakni dengan memperbaiki kesalahan dan tidak mengulangi selama

menjalankan tugas yang diembankan di Puskesmas XI11 Koto Kampar.
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Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Dimensi Tindakan Korektif

Keterangan

Sumber : O
Berd

dimensi tinds

meningkatkan kinerja

masyarakat.

Skor Jawaban

Skor

150

148

298

340

68

87,65%

Sangat
Baik

kesehatan

terlihat bahwa

diharapkan mampu

kepada
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Tabel 5.40
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Ketepatan Pegawai Datang

No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah

Sangat Setuju 5 5 25
Setuju “ 72
33

gl B~ WO N
0
‘u
|

s

76,47%
Baik

Sumber: Ol
Tan
pegawai dats

orang respo

Qa VAN NN

menyatakan

Xl Koto Kampar cukup ketepatan pegawai datang. Di mana hasil ini
memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki kehadiran tepat
waktu yakni dengan memiliki ketepatan pegawai datang selama menjalankan

tugas yang diembankan di Puskesmas X111 Koto Kampar.
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Tabel 5.41
Tanggapan Responden Tentang Pertanyaan Ketepatan Pegawai Pulang
No. Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Jumlah

1 | Sangat Setuju 5 15 75
2
3
4
5

88,23%
Sangat Baik
Sumber: Ol
Tan a isampaikan responden menge yaan ketepatan

pegawai pu

sebanyak 15

5
3
&
=)
5
o«

N

B
5

responden me

Kampar.

Xl Koto Kampar cukup ketepatan pegawai pulang. Di mana hasil ini
memberikan gambaran bahwa pegawai dalam bekerja memiliki kehadiran tepat
waktu yakni dengan memiliki ketepatan pegawai pulang selama menjalankan

tugas yang diembankan di Puskesmas X111 Koto Kampar.
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Tabel 5.42
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Dimensi Kehadiran Tepat Waktu

Skor Jawaban

No. Keterangan - j -. Tidak | Skor
\ ) (1)

ala. o
pegivl |5 1 T8 T

o

130

BEg

150

280

340

68

82,35%

Baik

terlihat bahwa
dimensi ke an tepa abe - pada Kkategori
n bahwa para

Kampar telah

Dengan demikian dari tanggapan yang disampaikan responden pada
masing-masing indikator dan dimensi variabel disiplin kerja yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka dapat direkapitulasi untuk ditarik kesimpulan
variabel penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat variabel disiplin kerja pada

tabel berikut:
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Tabel 5.43
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Variabel Disiplin Kerja

Skor Jawaban
- Sangat
Tidak | ok | skor
Setuju
1)

Sangat Setuju | Cukup

No. Keterangan etuju o uju

1. | Ta

P
te

S 4 154

2. | Taa -
pera ida
tertu

0 154

Kese -
mengikuti
keten

B i - | & . - 143

s, | o i = S

B ilai ey I o e 145

Doron r i
5. | tujuan

Bo 146

Menge

6. | kesalah R‘l-)

Bob s Lw 150

Memperbaiki
kesalahan
tidak men i s »

Bobot Ni 148

Ketepatan pega
8. | datang

Bobot Nilai 130

Ketepatan ~ waktu 15 1
9. | pulang

Bobot Nilai 75 72 3 150

Total Skor 1.320

Sumber : Olahan Penelitian, 2021.
Berdasarkan tanggapan responden pada tabel di atas, terlihat hasil
tanggapan yang diberikan responden dengan skor tertinggi yakni 154 terdapat

pada 2 pertanyaan taat pada peraturan tata tertib tertulis dan taat pada peraturan
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tidak tertulis. Kemudian terdapat 1 pertanyaan memiliki skor terendah 130 yakni
pada pertanyaan tentang ketepatan pegawai datang.

Di bawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran

pegawai pada

Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik :551 - 795
Tidak Baik  :245 - 550
Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel
kinerja pegawai pada Puskesmas XIlI Koto Kampar adalah sebesar 1.320 dan
berada pada skala skor penelitian yakni rentang antara 1.286 — 1.530 yang
termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil variabel disiplin kerja diperoleh

persentase sebesar 86,27%, di mana tingkat interval meliputi: Sangat baik yaitu
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sebesar 85% — 100%, Baik sebesar 76% — 84%, Cukup sebesar 68% — 75%,
Kurang baik sebesar 56% — 67%, dan Tidak baik sebesar 0% — 55%.

Hasil ini menggambarkan bahwa para responden yang juga pegawai di

bahwa untuk
menguji hipote al tiar di ana egresi  sederhana
dengan bantuz SPSS Versi 22.0. M : n,.seperti yang telah

dijelaskan sebe a yali Jre ‘ gan persamaan

Output Regresi Linear Sederhana X dan Y

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 4,056 ,666 6,093 ,000
Komitmen Pegawai ,017 ,153 ,020 112 ,912

a. Dependent Variable: Kinerja



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

101

Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan persamaan regresi sederhana

sebagai berikut :

Y=0020X+e

Xl Koto Ka ak memk i erja, sehingga
komitmen

b. Persama

Model Sig.
1 (Constant) 6,431 ,000
Komitmen Pegawal -,819 419

Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan persamaan regresi sederhana
sebagai berikut :
Z=-0,143 X +e
Angka-angka dalam persamaan regresi linear sederhana di atas dapat

diartikan bahwa variabel komitmen pegawai tidak memiliki hubungan yang erat

dengan variabel disiplin kerja yakni sebesar -0,143. Hasil ini menunjukkan bahwa
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komitmen yang ditunjukkan pegawai belum mampu meningkatkan disiplin kerja
yang dijalani pada Puskesmas XIIl Koto Kampar, sehingga komitmen yang

ditunjukkan hanya sebatas komitmen tanpa didukung dengan disiplin kerja

Dk
Vo B

Sig.
1  (Consta ¢ 540 3,75 ,001
. 28 ,000
a. Dependent
Berdasarkan ta i_atas dapsa 0 regresi sederhana

sebagai berik

variabel kinerja yakni sebesar 0,569. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan
disiplin kerja yang baik maka akan mempengaruhi kinerja yang dihasilkan,
sehingga dapat dikatakan bahwa disiplin kerja yang ditunjukkan pegawai
Puskesmas XIIl Koto Kampar mampu mempengaruhi kinerja sebagaimana

diharapkan.
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d. Persamaan IV

Tabel 5.47
Output Regresi Linear Berganda X dan Y serta Z

Coefficients®

Sig.
,068

,490

,000

regresi linear

b. Pengaruh kom elalui intervening disiplin

qe‘\\‘“’
kerja yakni 0,103 x 0,58

Berdasarkan pada hasil pengaruh langsung dan tidak langsung dari
perhitungan pengaruh komitmen pegawai terhadap Kkinerja tersebut, maka
diperoleh bahwa pengaruh tidak langsung dari variabel komitmen pegawai

menunjukkan angka yang lebih besar dibandingkan pengaruh langsung. Dengan

demikian maka dikatakan hipotesis penelitian dapat diterima.
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5.4.2 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variabel
independen yang digunakan dapat menjelaskan variabel dependen dan variabel
intervening. Dalam penelitian.yang berhubungan denganilmu sosial, biasanya

digunakan Adjusted R Square atau R* Berikut penjelasan mengenai koefisien

determinasi.
Tabel 5.48
Adjusted R Square X terhadap Y
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,020° ,000 -,031 ,32407

a. Predictors: (Constant), Komitmen Pegawai

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel independen komitmen
pegawai dapat.menjelaskan. variabel kinerja sebesar 0,00%.sedangkan sisanya
100% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan. Ini berarti,
variabel independen yang digunakan tidak sesuai karena tidak dapat menjelaskan
hubungan atau pengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 5.49
Adjusted R Square X terhadap Z

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,143% ,021 -,010 ,37370

a. Predictors: (Constant), Komitmen Pegawai

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel independen komitmen

pegawai dapat menjelaskan variabel intervening sebesar 2,1% sedangkan sisanya
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97,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan. Ini berarti,
variabel independen yang digunakan tidak sesuai karena tidak dapat menjelaskan

variabel intervening.

Tabel 5.50
Adjusted R Square Z terhadap Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,569° ,324 ,303 ,26656

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel intervening disiplin kerja
dapat menjelaskan variabel kinerja sebesar 32,4% sedangkan sisanya 67,6%
dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan. Ini berarti, variabel
intervening yang digunakan tidak sesuai karena tidak dapat menjelaskan variabel

dependen lebih dari 50%.

Tabel 5.51
Adjusted R Square

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,578% ,334 ,291 ,26871

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Komitmen Pegawai

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel independen komitmen
pegawai dan intervening disiplin kerja dapat menjelaskan variabel dependen
kinerja sebesar 33,4% sedangkan sisanya 66,6% dijelaskan oleh variabel lain di

luar variabel yang digunakan. Ini berarti, variabel independen dan intervening
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yang digunakan tidak sesuai karena tidak dapat menjelaskan variabel dependen

lebih dari 50%.

5.4.3 Hasil Analisis

Impact

Total

Ket

Komitmen pegawai — | 0,020 0,020 Lemah
Kinerja

Komitmen pegawai — | -0,143 -0,143 x 0,569 | -0,224 Lemah
Disiplin kerja =-0,081

Disiplin kerja — Kinerja 0,569 0,569 Kuat




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

107

Berdasarkan tabel di atas diketahui pengaruh langsung komitmen pegawai
terhadap disiplin kerja sebesar 0,020, sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar

-0,224. Dengan demikian maka pengaruh tidak langsung (-0,224) < pengaruh

Sementara dengan adanya interve

abel disiplin kerja, sehingga terdapat
pengaruh komitmen pegawai terhadap kinerja yang diintervening oleh disiplin
kerja.

Komitmen yang ditunjukkan pegawai Puskesmas XIII Koto Kampar
secara langsung tidak memberi pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Begitu
juga dengan komitmen pegawai Puskesmas XIII Koto Kampar tidak

mempengaruhi secara langsung terhadap disiplin kerja. Namun dengan adanya
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intervensi dari variabel tidak langsung, maka ada pengaruh yang ditunjukkan
komitmen pegawai terhadap kinerja melalui disiplin kerja pegawai Puskesmas
Xl Koto Kampar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
tidak langsung yang ditunjukkan_antar variabel penelitian;.sehingga ditemukan
pengaruh dari hasil penelitian mengenai variabel independen komitmen pegawai
terhadap variabel dependen kinerja dan-diintervensi oleh variabel disiplin kerja.
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan
Wahyu (2019) yang menyatakan komitmen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja pegawai dengan disiplin kerja sebagai variabel intervening.
Kemudian hasil yang ditemukan Setiadi (2021) yang menyatakan Disiplin kerja
dapat memediasi komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan secara parsial.
Pengaruh secara langsung yang ditunjukkan komitmen pegawai terhadap
disiplin  kerja: memperlihatkan  bahwa = kinerja yang ditunjukkan pegawai
dikarenakan sebagian besar adalah berjenis kelamin perempuan, dengan usia rata-
rata berada pada rentang 25 — 40 tahun dan berada pada usia yang sangat
produktif. Selain itu tingkat pendidikan yang dimiliki pegawai terendah D-3 dan
tertinggi S-1, sehingga pegawai.telah. memiliki kemampuan dalam mendukung
kinerja yang diharapkan. Kemudian masa kerja rata-rata pegawai yang ditugaskan
pada Puskesmas XIIl Koto Kampar 1 — 10 tahun, sehingga dengan masa kerja
yang lama tentunya memudahkan pegawai dalam menjalankan pekerjaan
dikarenakan adanya pengalaman. Dengan demikian melalui karakteristik yang
dimiliki bukan mustahil pegawai mampu meningkatkan kinerja dengan

menunjukkan komitmen kerja.
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Kinerja yang ditunjukkan pegawai melalui komitmen pegawai tidak serta
merta didukung oleh disiplin kerja. Di mana terlihat pegawai masih mengabaikan

jam kerja terutama pada jam masuk kerja, sehingga pengaruh komitmen pegawai

tugasnya ¢
Puskesmas
hal penting

hasil kerja
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

mendapatkan

itmen dengan

taat pada peraturan tata tertib tertulis dan taat pada peraturan tidak tertulis.
Sedangkan terdapat 1 pertanyaan yang mendapatkan tanggapan paling
rendah yakni pada pertanyaan ketepatan pegawai datang untuk bekerja.

4. Persamaan 1 : variabel komitmen pegawai tidak memiliki hubungan yang
erat dengan variabel kinerja yakni sebesar 0,020. Persamaan Il : variabel

komitmen pegawai tidak memiliki hubungan yang erat dengan variabel



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

111

disiplin kerja yakni sebesar -0,143. Persamaan Ill : variabel disiplin kerja
memiliki hubungan yang erat dengan variabel kinerja yakni sebesar 0,569.

Persamaan IV : variabel komitmen pegawai berpengaruh terhadap Kinerja

pegawai dapat

determinasi 3

6.2. Saran-saran
Pada penelitian ini perlu rasanya penulis memberikan sedikit saran untuk
terwujudnya kepuasan masyarakat yang lebih baik lagi. Adapun saran-sarannya
adalah sebagai berikut :
1. Pegawai hendaknya menunjukkan komitmen dengan organisasi dalam

bekerja yang lebih tinggi. Dikarenakan setiap pegawai telah memiliki



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

112

tugas dan fungsi yang ditetapkan, sehingga dengan komitmen yang tinggi
mampu memberikan hasil kerja yang lebih baik pada masa mendatang.
2. Hendaknya dalam pencapaian Kinerja ada target yang ditetapkan. Hal ini

.ﬂ“““‘__

‘{IIL
ken
e
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